
LAMPIRAN



Lampiran 1

SOP RANGSANGAN PUTING SUSU DENGAN IMD

1. Pengertian Rangsangan puting susu dengan IMD adalah rangsangan puting

susu dengan cara inisiasi menyusui dini dimana bayi baru lahir

diberi kesempatan untuk menyusu sendiri kepada ibunya setelah

bayi lahir.

2. Tujuan a. Untuk Ibu

Sentuhan dan hisapan payudara ibu bisa membantu

mengeluarkan plasenta dengan cepat dan mencegah

terjadinya perdarahan

b. Untuk bayi

Memberikan rasa nyaman dan hangat pada bayi, dan

memberikan antibodi tubuh pada bayi

3. Referensi Asuhan Persalinan Normal 2008. Depkes RI

4. Prosedur 1. Alat dan bahan :

a. Handscoon

b. stopwatch

c. format pengkajian dan alat tulis

d. kain/ sarung

2. Persiapan klien dan lingkungan

a. Jaga privasi

b. beri ibu posisi yang nyaman

c. Bagian perut sampai dada ibu tidak dilapisi kain

3. Pelaksanaan

a. Posisikan bayi diatas perut ibu tanpa baju dibagian bawah

kedua payudara ibu dengan posisi tengkurap dimana kulit

bayi melekat kulit ibu dengan posisi mata bayi setinggi

puting susu ibu

b. Biarkan bayi sendiri mencari puting susu ibu



c. Menghitung waktu yang dibutuhkan saat bayi melakukan

inisiasi menyusu dini sampai terlepasnya plasenta

d. Mencatat waktu yang telah diperoleh dari rangsangan

puting susu dengan IMD.

5. Unit terkait Ruang bersalin BPM Darma Bakti

c. Menghitung waktu yang dibutuhkan saat bayi melakukan

inisiasi menyusu dini sampai terlepasnya plasenta

d. Mencatat waktu yang telah diperoleh dari rangsangan

puting susu dengan IMD.

5. Unit terkait Ruang bersalin BPM Darma Bakti

c. Menghitung waktu yang dibutuhkan saat bayi melakukan

inisiasi menyusu dini sampai terlepasnya plasenta

d. Mencatat waktu yang telah diperoleh dari rangsangan

puting susu dengan IMD.

5. Unit terkait Ruang bersalin BPM Darma Bakti



Lampiran 2

SOP RANGSANGAN PEMILINAN PUTING SUSU

6. Pengertian Rangsangan pemilinan puting susu adalah rangsangan puting

susu dengan cara memilin-milin puting susu ibu menggunakan

jari

7. Tujuan Sentuhan pada puting susu ibu bisa membantu mengeluarkan

plasenta dengan cepat

8. Referensi Keperawatan Maternitas, 2005

9. Prosedur 4. Alat dan bahan :

e. Handscoon

f. stopwatch

g. format pengkajian dan alat tulis

h. Kain/ sarung

5. Persiapan klien dan lingkungan

d. Jaga privasi

e. beri ibu posisi yang nyaman

6. Pelaksanaan

e. Penolong melakukan gerakan memilin-milin puting susu

ibu menggunakan jari secara perlahan sampai adanya

tanda-tanda pelepasan plasenta

f. Menghitung waktu yang dibutuhkan saat dimulainya

pemilinan puting susu sampai dengan terlepasnya

plasenta
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g. Mencatat waktu yang telah diperoleh dari rangsangan

puting susu dengan pemilinan
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MASTER TABEL

KELOMPOK RANGSANGAN PUTING SUSU
DENGAN CARA IMD TERHADAP WAKTU
KELAHIRAN PLASENTA DI BPS DARMA

BAKTI TAHUN 2019

KELOMPOK RANGSANGAN PUTING
SUSU DENGAN CARA PEMILINAN
TERHADAP WAKTU KELAHIRAN

PLASENTA DI BPS DARMA
BAKTI TAHUN 2019

No Nama umur ibu
(tahun) Partus

Lama
Kelahiran
Plasenta
(menit)

Nama
umur
ibu

(tahun)
Partus

Lama
Kelahiran
Plasenta
(menit)

1 Ny. J 28 1 9,33 Ny. S 33 2 11.41
2 Ny. K 26 0 9,41 Ny. L 41 3 4.5
3 Ny. M.S 20 0 15,21 Ny. A 23 0 9.32
4 Ny. H 35 3 10,40 Ny. E 28 1 7.21
5 Ny. R 22 0 10,36 Ny. O 37 3 10.32
6 Ny. S 34 2 8,20 Ny. T 20 0 11.1
7 Ny. B 19 0 13,31 Ny. K 29 1 6.12
8 Ny. R 30 1 7,43 Ny. W 21 0 4.45
9 Ny. T 36 2 8,52 Ny. U 30 2 5.2
10 Ny. A 25 1 14,44 Ny. D 26 0 9.56



HASIL UJI STATISTIK

A. UJI DISTRIBUSI NORMAL

Tests of Normality

Kode_Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Lama

KelahiranPlasen

ta

1 .208 10 .200* .889 10 .164

2 .206 10 .200* .877 10 .120

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
B. Frekuensi

Statistics

waktukelahiranpl

asenta (IMD)

waktukelahiranpl

asenta

(pemilinan)

N Valid 10 10

Missing 0 0

Mean 10.661000 7.9190

Median 9.885000 8.2650

Minimum 7.4300 4.45

Maximum 15.2100 11.41



C. HASIL UJI t test pada SPSS

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval of

the Difference

Lower Upper

waktukelahiranpla

senta

Equal variances

assumed
.171 .684 2.246 18 .038 2.7420000 1.2208757 .1770353 5.3069647

Equal variances not

assumed
2.246 17.999 .038 2.7420000 1.2208757 .1770247 5.3069753

\



D. DISTRIBUSI SUBJEK PENELITIAN

Lama_Lahir_plasenta_2 * Nama_Kelompok Cross tabulation

Nama_Kelompok

TotalPemilinan IMD

Lama_Lahir_plasenta_2 < 5 Menit Count 2 0 2

% within

Lama_Lahir_plasenta_2
100.0% .0% 100.0%

5-10 Menit Count 5 5 10

% within

Lama_Lahir_plasenta_2
50.0% 50.0% 100.0%

> 10 Menit Count 3 5 8

% within

Lama_Lahir_plasenta_2
37.5% 62.5% 100.0%

Total Count 10 10 20

% within

Lama_Lahir_plasenta_2
50.0% 50.0% 100.0%

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Gravid * Nama_Kelompok 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%

Partus * Nama_Kelompok 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%

Abortus * Nama_Kelompok 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%

Lama_Kelahiran_Plasenta *

Nama_Kelompok
20 100.0% 0 .0% 20 100.0%

Klmpk_umur *

Nama_Kelompok
20 100.0% 0 .0% 20 100.0%



Partus * Nama_Kelompok Cross tabulation

Nama_Kelompok

TotalPemilinan IMD

Partus 0 Count 4 4 8

% within Partus 40.0% 40.0% 100.0%

1 Count 2 3 5

% within Partus 20.0% 30.0% 100.0%

2 Count 2 2 4

% within Partus 20.0% 20.0% 100.0%

3 Count 2 1 3

% within Partus 20.0% 10.0% 100.0%

Total Count 10 10 20

% within Partus 50.0% 50.0% 100.0%

Kelompk_umur * Nama_KelompokCrosstabulation

Nama_Kelompok

TotalPemilinan IMD

Klmpk_umur <20 Tahun Count 1 2 3

% within Klmpk_umur 10.0% 20.0% 100.0%

20-35 Tahun Count 8 5 14

% within Klmpk_umur 80.0% 50.0% 100.0%

>35 Tahun Count 1 3 3

% within Klmpk_umur 10.0% 30.0% 100.0%

Total Count 10 10 20

% within Klmpk_umur 50.0% 50.0% 100.0%














